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BAB II 

Pengertian Manusia dan Khalifah dalam Perspektif al-Qur’an 

 

A. Pengertian Manusia 

Pemikiran tentang hakikat manusia dibahas dalam filsafat manusia. 

Pencarian makna diri akan siapa sebenernya manusia sebenarnya telah lama 

berlangsung, namun sampai sekarang pun tidak ada kesatuan dan kesepakatan 

pandangan berbagai teori dan aliran pemikiran mengenai manusia ini. Kadang 

kala studi tentang manusia ini tidak utuh karena sudut pandangnya memang 

berbeda. Antropologi fisik, misalnya, memandang manusia dari segi fisik-material 

semata, yang memandang manusia dari sisi hakekatnya berusaha dikuak oleh 

filsafat manusia. Sepertinya, manusia sendiri tak henti-hentinya memikirkan 

dirinya sendiri dan mencari jawab akan apa, dari mana, mau kemana manusia itu.
1
 

Apa yang kita fikirkan tentang diri kita? Kita adalah manusia, manusia 

yang memikirkan tentang dirinya sendiri menjadi salah satu landasan bagi kita 

untuk memahami siapa sebenarnya kita sebagai manusia, apa tugas hidup kita dan 

apa tujuan hidup kita.
2
 

Di sela-sela perkembangan pemikiran, ilmu pengetahuan dan teknologi 

yang semakin pesat dan terus mengalami progesivitas, terkadang kita melupakan 

untuk memikirkan ke dalam (inner reality), menengok, dan menelaah siapa diri 

kita. Sementara itu, kesibukan memikirkan realitas luar terus di lakukan, apa yang 

                                                           
1
Abd.Rachman Assegaf, Studi Islam Kontekstual,(Gema Media,Yogyakarta,2005) hal. 57 

2
 Uci Sanusi, Rudi Ahmad Suryadi, Kenali Dirimu Upaya memahami Manusiadalam  al-

Qur’an, (Sleman, deepublish, 2012), hal. 1 
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tampak di luar kita terus di telaah, di fikirkan, terkadang kita tersibukkan oleh 

krisis kemanusiaan yang terjadi berawal dari prilaku dan sikap melupakan untuk 

menyelami hakikat diri kita.
3
 

Pemikiran tentang manusia tak ada ujung, anda, saya, mereka, dan 

mungkin yang lainnya sampai saat ini terus mencari apa hakikat diri kita 

sebenarnya. Semenjak kita di lahirkan untuk hidup, amanah Tuhan menyertai dan 

memberikan pesan pada hati terdalam untuk menyadari dan memaknai hidup dan 

kehidupan yang berlandasan pada posisi, eksistensi, dan tujuan hidup. Pepatah 

sufi menyatakan من عرف نفسه فقد عرف ربه ( barang siapa yang mengenal dirinya, ia 

mengenal tuhannya). Pemikir modern, A. Carrel dalam salah satu bukunya, the 

man unknown, manusia sampai kapan pun akan terus mencari hakikat dirinya.
4
 

Manusia, sebagai makhluk yang unik, bisa di pahami melalui beberapa 

perspektif. Sudut pandang untuk memhami manusia menghasilkan beberapa 

pernyataan yang satu sama lain masih bersifat partikular (juz’iyyah). Dari beberpa 

perspektif tersebut, konklusi mengenai hakikat manusia hanya menyentuh satu 

atau bebrapa dimensi saja; sesuai dengan sudut pandang tersebut. Tegasnya, ilmu 

dan perspektif yang digunakan dalam memahami manusia belum membuahkan 

hasil yang komprehensif mengenai pertanyaan siapa diri manusia.
5
 

Seiring dengan perkembangan pemikiran tentang manusia, al-Quran sejak 

diturunkan ke dunia melalui diri yang suci, Muhammad SAW, telah memberikan 

pesan-pesan mulia yang memaparkan posisi dan eksistensi manusia. Al-Quran 

                                                           
3
 Uci Sanusi, Rudi Ahmad Suryadi, Kenali Dirimu...1 

4
 Ibid. 

5
 Ibid, 2. 
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telah sejak lama menyimpan informasi akurat mengenai manusia melalui bebrapa 

pemberian ayat dan keyword yang di tawarkan dalam struktur lafzh-nya. Dalam  

al-Quran, kita sering menemukan term al-insan, al-annas, al-basyar, bani adam, 

dan dzuriyat adam. Jumhur mufassir, terutama, mufassir modern dan kontemporer 

memandang bahwa terma tersebut mengindikasikan makna yang ditawarkan al-

Quran untuk menyelami manusia. Konsep yang ditwarkan al-Quran mepunyai 

kandungan yang lebih komprehensif dari pada apa yang di hasilkan oleh 

pemikiran manusia dengan berbagai perspektif yang di digunakannya.
6
 

Manusia merupakan istilah dalam bahasa indonesia. Dalam bahasa inggris, 

kata manusia disepadankan dengan kata man dan human; dalam bahasa arab 

istilah manusia secara sederhana disepadankan dengan kata basyar insan, dan 

nas.dalam konteks bahasa indonesia, manusia diartikan sebagai makhluk yang 

berakal budi atau mampu mengusai makhluk lain.
7
 

Pembahasan mengenai manusia tidak kunjung usai. Para pemikir 

membahas konsep manusia dari berbagai aspek. Pembahasan mereka kebanyakan 

bersentuhan dengan salah satu dimensi manusia. Para filsof mempunyai pemikiran 

manusia adalah makhluk yang berfikir atau dalam bahasa filsof muslim, manusia 

di sebut sebagai al-Hayawan al-nathiq. Hal ini di kaitkan dengan penggunaan 

logika sebagai paradigma berfikir,. Mereka melihat manusia dari dimensi ini, 

karena logika menekankan aspek berfikir. 

Ahli psikologi menyatakan bahwa manusia adalah makhluk yang berjiwa. 

Manusia memiliki personality, kesadaran dan mempunyai sistem psikologis yang 

                                                           
6
 Uci Sanusi, Rudi Ahmad Suryadi, Kenali Dirimu...2 

7
 Ibid, 3. 
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unik bila di bandingkan dengan makhluk lainnya. Dalam konsep psikologis islam, 

jiwa disepadankan dengan konsep nafs dalam bahasa aristoteles adalah nous.
8
 

Para ahli sosiologi menyatakan bahwa manusia adalah makhluk sosial. Ia 

hidup berdampingan dengan yang lain. Manusia adalah makhluk yang 

bermasyarakat, tidak bisa hidup sendiri tanpa orang lain. Manusia tidak bisa lepas 

dari hubungannya dengan makhluk dan tempat ia berpijak. Para pemikir biologi 

hanya melihat manusia dari sistem anatomi, fisiologi, dan tatanan struktur tubuh 

dan metabolisme serta sistem biologi lainnya yang mempunyai karakteristik 

berbeda dengan makhluk lain. Setiap pemikir dan ahli yang menekuni bidang 

tertentu melibatkan peranan berpikirnya untuk mengkaji masalah dan konsep 

manusia ini. Dalam pandangan yang lain, aspek agama atau teologi, konsep 

manusia pun dikaji dan diberi penafsiran tertentu. Para teolog menyatakan bahwa 

manusia adalah makhluk Tuhan yang harus tunduk pada aturan Tuhan. Manusia 

tunduk terhadap sunnat Allah. Dalam berbuat dan bertingkah laku, manusia harus 

bertanggungjawab terhadap perbuatannya tersebut. 

Berdasarkan potensi kodrati yang dimiliki oleh manusia, Hamdani Ihsan 

mengelompokkan nama-nama manusia sebagai berikut:  

a. manusia adalah homo sapiens yaitu makhluk yang mempunyai budi 

b. manusia adalah aninal rational yaitu hewan yang berpikir 

c. manusia adalah honio laquen, yaitu makhluk yang pandai menciptakan bahasa 

dan menjelmakan pikiran dan perasaan dalam kata-kata yang tersusun 

                                                           
8
Uci Sanusi, Rudi Ahmad Suryadi, Kenali Dirimu...4 
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d. manusia adalah hono fiber yaitu makhluk yang terampil membuat perkakas 

atau disebut sebagai toolmaking animal yaitu binatang yang pandai membuat 

alat 

e. manusia adalah zoon politian yaitu makhluk yang pandai bekerja sama, bergaul 

dengan orang lain dan mengorganisasi diri untuk memuhi kebutuhan hidupnya; 

manusia adalah homo economicus yaitu makhluk yang tunduk pada 

prinsip-prinsip ekonomi dan mampu bersikap ekonomiss manusia adalah homo 

religious yaitu makhluk yang beragama. 

Pandangan tentang manusia tidak hanya dibahas oleh para pemikir, filosof, 

ataupun ilmuwan. Paradigma agama ikut menganalisis dan terlibat dalam 

membahas konsep manusia. Setiap agama mempunyai pandangan dan paradigma 

tertentu dalam mengkaji manusia. Begitu pula dengan Islam Islam dalam 

ajarannya mengungkapkan tentang kedudukan dan hakikat manusia. Agama lslam 

lahir untuk manusia sehingga ajarannya membahas tentang manusia. 

Barangkali memang tidak sepatutnya diabaikan apa yang ditulis oleh 

seorang sastrawan perempuan, professor sastra yang kecerdasannya menginspirasi 

para penyair dan novelis prerempuan di dunia Arab modem, A isyah Abd al-

Rahman Bint al-syati mengawali tulisannya tentang manusia, dia mengatakan:
9
 

Allah menyebut manusia dalam tiga substansi: sebagai al-basyar, al-nas 

dan al-ins. Tiga substansi ini oleh banyak kalangan dipandang berkaitan secara 

muradafah, suatu persangkaan yang meresahkan Bint al-syati'. Dia menolaknya 

                                                           
9
 H. Ahmad Ismail, Siyaq Sebagai Penanda dalam Tafsir Bint al-Syati’ Mengenai 

Khalifah Sebagai Khalifah dalam Kitab al-Maqalifi al-Insan Dirasah Qur’aniyah, Cet 

Pertama, Batavia : Kementerian Agama RI, 2012, 55. 
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karena rasa bahasa Arab yang orisinal menolaknya, dan al-Qur'an sendiri 

memberikan gambaran yang begitu nyata dan membedakan antara ketiga konsepsi 

tersebut.sebagai basyar, manusia adalah entitas material, jasmaniah, yang 

membutuhkan makan dan minum dan berkegiatan apa saja. Semua ini merupakan 

ciri-ciri kemanusiaan biologis. Dalam konsep ini, semua manusia dari zaman 

kapan pun dari generasi mana pun, dari ras bagaimana pun, memiliki kesamaan. 

Artinya, semua manusia adalah basyar Maka basyar, dengan demikian merupakan 

ism jins.
10

 

 Bint al-syati selanjutnya memeriksa frekuensi penyebutanmanusia sebagai 

basyar dalam al-Qur'an. Dia menemukan tidak kurang dari 35 kali disebut: 25 

tempat mengenai kemanusiaan para Rasulullah dan Nabi, 13 tempat sebagai 

sebutan yang dilontarkan oleh orang kafir terhadap orang Islam dan 

sebaliknya.Sedangkan al-nas muncul dalam 240 ayat yang menyebut nas sebagai 

makhluk manusia keturunan Adam,
11

 seperti pada ayat: 

" Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki 

dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa bangsa dan bersuku-

suku supaya kamu saling kenal mengenal. Sesungguhnya orang yang paling 

mulia diantara kamu disisi Alah ialah orang yang paling taqwa diantara kamu 

sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.
12

  

Adapun sebutan ins dan insan, yang dalam morfologi Arab memiliki akar 

kata yang sama, yakni terdiri dari tiga huruf ( س  –ن  – إ  ( Makna dasarnya ialah 

jinak, antomin dari liar. Namun dalam penjelasan lebih jauh, al-Qur'an 

menyebutkan kata berbeda antar  إنس dan إنسان untuk makna teknis yang berbeda. 

                                                           
10

 H. Ahmad Ismail, Siyaq Sebagai Penanda.....55 
11

 Ibid 
12

 (Q.S al-Hujurat.49:13)  
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 Kata ins selalu muncul disebut bersandingan dengan kata ّجِن Belasan ayat 

Makkiyah mengandung sebutan al-ins, yaitu: al- An am, 6:112, 128, 130; al-A raf, 

7:38, 179; al-Isra, 17:88. al-Naml, 27:17: Fussilat. 41:25, 29: al-Ahqaf, 46:18: al-

Zariyat, 51:56: al- Jinn, 72:5,6, begitu pula dalam surat al-Rahman (55) yang 

Madaniyah, sebutan ins disebutkan dalam empat ayat: 33. 39, 56 dan 74." 

Sebagaimana posisinya yang disandingkan dengan ّجِن , manusia yang disebut 

dalam al-Qur'an dengan sebutan إنس ditampilkan dalam kualitasnya sebagai 

makhluk yang tidak liar dan kasat mata. Apa yang menarik dari pikiran Bint al-

Syati ialah bahwa dengan banyaknya ayat yang menyebutkan keberadaan jin, 

seharusnya masyarakat tidak lagi menghadapi halangan untuk meyakini 

keberadaan makhluk ini. Hanya karena mereka tidak kelihatan bukanlah alasan 

untuk menolak kemungkinan keberadaan mereka; sama halnya dengan benda-

benda langit yang misterius: jika bukan karena perkembangan ilmu pengetahuan, 

manusia tidak akan dapat mengetahui, apalagi mengenalinya.
13

  

Adapun manusia sebagai  إنسان , secara etimologis memiliki makna dasar 

yang sama dengan إنس yaitu kejinakan, tidak liar Artinya,إنس dan إنسان adalah 

makhluk yang jinak dan kasat mata tidak seperti ّجِن, makhluk halus yang tak kasat 

mata. Perbedaan antara إنس dan إنسان terletak pada kualitas kemanusiaan. Manusia 

sebagai إنسان ialah manusia yang kualitas kemanusiaannya memenuhi persyaratan 

untuk menjadi khalifah di bumi, menjadi makhluk yang terbaik, yang memiliki 

potensi menanggung beban tanggung jawab (taklif) karena telah dibekali dengan 

semua potensi dan kompetensi yang diperlukan dalam menghadapi kehidupan: 

                                                           
13

 H. Ahmad Ismail, Siyaq Sebagai Penanda.....56 
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akal, kesadaran, kecerdasan dasar untuk membedakan baik dan buruk, untung dan 

rugi bagi dirinya sendiri. Manusia yang bisa lebih tinggi kemuliaannya melebihi 

Malaikat, dan sebaliknya, jika mengabaikan semua potensi dan kompetensinya, 

menyalah gunakannya dan mendustakan kesadarannya, mereka akan dapat 

merosot ke jurang terbawah, lebih hina dari makhluk yang paling hina.
14

 

B. Eksistensi  dan Esensi Manusia 

Untuk mewujudkan kehidupan manusia secaa manusiawi, sesuai dengan 

kondisi penciptaannya dan tuntunan Allah SWT pada semua yang diciptakan-Nya, 

manusia perlu mengenali dan memahami hakikat dirinya. Pengenalan dan 

pemahaman itu akan mengantarkan padakesediaan mencari makna dan arti 

kehidupan, agar tidak menjadi sia-sia baik selama menjadi penghuni bumi 

maupun di dalam kehidupan yang kekal di akhirat kelak. Makna dan arti hidup 

dan kehidupan sebgaai hamba Allah SWT benar-benar berada dalam Ridh-Nya. 

Pemikiran tentang hakikat manusia, sejak aman dahulu sampai zaman 

modern ini juga belum berakhir dan tak akan berakhir. Ternyata orang 

menyelidiki manusia itu dari berbagai sudut pndang, ilmu yang menyelidiki dan 

memandang manusia dari sudut pandang budaya disebut dengan Antropologi 

Budaya. Sedang yang memandang dari segi hakikatnya disebut antropologi 

filsafat, memikirkan dan membicarakan mengenaihakikat manusia inilah yang 

menyebabkan orang tidak henti-hentinya beusaha mencari jawaban yang 

memuaskan tentang pertanyaan yang mendasar tentang manusia yaituapa 

                                                           
14

 H. Ahmad Ismail, Siyaq Sebagai Penanda.....56-57 
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bagaimana dan kemana manusia itu nantinya. Berbicaramengenai apa itu manusia 

ada  aliran yaitu: 

1. Aliran serba zat, mengatakan bahwabyang sungguh-sungguh ada hanyalah zat 

atau materi. Zat atau materi itulah hakekat dari sesuatu. Alam ini adalah materi, 

dan manusia adalah unsure dari alam maka dari itu hakikat dari manusia itu 

adalah zat atau materi. 

2. Aliran serba roh, berpendapat bahwa segala hakekat sesuatu yang ada didunia 

ini adalah roh, juga hakekat manusia adalah roh. Adapun at itu adalah 

manifestasi daripada roh. Adapun zat itu adalah manifestasi daripada roh diatas 

dunia ini. 

3. Alam dualisme, mencoba untuk meyakinkan kedua aliran tersebut diatas. 

Aliran ini menganggap bahwa manusia itupada hakikatnya terdiri dari dua 

substansi yaitu jasmani dan rohani. Kedua substansi ini masing-masing 

merupakan unsur asal adanya tidak tergantung satu sama lain. Jadi badan tidak 

berasal dari roh, juga sebaliknya. Hanya dalam perwujudannya manusia itu ada 

dua, jasad dan roh, yang keduanya berintegrasi membentukyang disebut 

manusia. 

4. Aliran eksistensialisme, yang memandang manusia secara menyeluruh, artinya 

aliran ini memandang manusia tidak dari sudut zat atau serba roh atau dualism. 

Tetapi memandangnya dari segi eksistensi manusia itu sendiri yaitu cara 

beradanya manusia itu sendiri didunia ini.
15
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Zuhairi dkk, filsafat Pendidikan Islam, (Bumi Aksara, Jakarta, 1995), hal.71 
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Dari keempat aliran tersebut diatas, maka dapat ditarik suatu kesimpulan 

bahwa hakikat manusia yang sebenarnya adalah sesuatu yang melatar belakangi 

keberadaanya di dunia ini sebagai manusia yang terdiri dari jasmani dan rohani. 

Sedangkan dalam islam sendiri, hakikat manusia adalah si dasarkan pada 

apa yang diterangkan dalam al-Qur’an dan As-Sunah, atau melalui pengenalan 

asal kejadian manusia itu sendiri. 

Menurut Al-Ghazali dalam bukunya Manusia menurut Al-Ghazali, 

dikatakan bahwa hakikat mengandung makna “ sesuatu yang tetap, dan tidak 

berubah-ubah, identitas esensial yang menyebabkan sesuatu menjadi dirinya 

sendiri dan membedakannya dari yang lain”.
16

 

Sedangkan menurut Hadari Nawawi dalam bukunya Hakikat Manusia 

Menurut Islam. Hakikat yang dimaksud ialah “kondisi yang sebenarnya atau 

intisari yang mendasari tentang keberadaan dan kedudukan makhluk yang berasal 

dari keturunan adam dan hawa yang dijadikan khalifah Allah dan penguasa 

dibumi”.
17

 

Dari kedua pengertian atau pendapat tersebut diatas, jelaslah bahwa 

hakikat manusia dalam islam adalah suatu keberadaan yang mendasari 

diciptakannya manusia yang telah diberiamanat untuk mengatur bumi (Khalifah) 

yait untuk mengabdi atau beribadah kepada Allah SWT sebagai mana firman 

Allah SWT Q.S.Adariyaat ayat 56: 

                                                           
16

Al-Ghazali, diterjemahkan oleh M.Yasir Nasution, manusia menurut Al-Ghazali, 

(Rajawali Pers, Jakarta, 1998), hal.49 
17

Hadari Nawawi, Hakikat Manusia menurut Islam, (Gema Risalah, Bandung, 1992), hal. 

217 
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dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka mengabdi 

kepada-Ku.
18

 

Disamping peranannya sebagai khalifah, manusia juga sebagai hamba 

Allah. Sebagai hamba Allah berarti ia sebagai seorang yang taat dan patuh pada 

peintah-Nya kesediaan manusia menghambakan diri sendri hanya kepada Allah 

dengan sepenuh hatinya akan mencegah penghambaan manusia, baik terhadap 

dirinya maupun sesamanya. Sedang begitu pula sebaliknya. 

Kedudukan manusia dimuka bumi baik sebagai khaliah maupun sebagai 

hamba Allah bukanlah dua hal yang bertentangan, tetapi merupakan kesatuan 

yang padu terpisahkan. Kekhalifahan adalah 0realsasi dari pengabdiannya kepada 

sang Khalik, dengan kata lain kekhalifahan manusia pada dasarnya diterapkan 

pada konteks individu dan socil yang berporos pada Allah SWT. 

Manusia adalah makhluk ciptaan Allah, merupakan hakikat atau intisari 

terdalam dari wujud dirinya. Manusia tidak ada di muka bumi ini jika tidak 

diciptakan oleh Allah SWT. 

Hakikat manusia sebagai makhluk yang mulia ciptaan Allah memberikan 

makna bahwa penciptaan merupakan pihak penentu dan yang diciptakan adalah 

pihak yang ditentukan, baik mengenai kondisi maupun makna penciptaanya. 

Manusia tidak mempunya peranan apapun dalam proses dan hasil penciptaan 

dirinya. 

                                                           
1818

Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya, (Gema Risalah, Bandung, 1992), 

h. 862 
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Oleh karena itu ketidak mampuan manusia itu, merupakan peringatan bagi 

manusia. Seperti halnya manusia tidak ikut menentukan atau memilih orang 

tuanya, suku atau bangsa dan lain-lain. Oleh karenanya manusia harus menyadari 

atas ketentuan – ketentuan yang telah diberikan oleh Allah SWT kepadanya. 

Manusia beriman melalui gerak kejiwaanya selalu berusaha mendekatkan 

diri sedekat-dekatnya pada Allah SWT. Usaha itu dilakukannya untuk 

mendapatkan kasih dan sayang-Nya berupa keselamatan, kebahagiaan dan 

kesejahteraan hidup didunia dan akhirat. 

Dalam hal ini Allah Swt telah menerangkan dalam firman-Nya bahwa: 

                              

Dialah yang membentuk kamu dalam rahim sebagaimana dikehendaki-Nya. tak 

ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia, yang Maha Perkasa lagi 

Maha Bijaksana.
19

 

Manusia yang beriman selalu mensyukuri ketentuan dari Allah SWT 

dalam penciptaan dirinya dan tidak pernah menyesalinya. Dalam kondisi apapun 

diciptakan, pada dasarnya merupakan cobaan atau ujian Alah SWT terhadap 

keimanan seseorang. Kondisi itu mungkin menyenangkan atau mungkin pula 

tidak menyenangkan. Kedua adalah cobaan atau merupakan ujiannya. Hakikat diri 

sebagai makhluk yang ditentukan dan tidak bebas memilih ini, merupakan takdir 

yang harus diterima oleh manusia sebagai makhluk penciptaanya. 

Pikiran bekerja untuk memahami alam dan manusia seperti yang 

dianjurkan Al-Qur’an adalah untuk memahami proses penciptaanya. Intisari 

berikutnya dalam hakikat manusia yang tidak berdaya dan berkemampuan yang 
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Hadari Nawawi, Hakekat Manusia Menurut Islam (Surabaya: al ikhlas, 1993) hal 64 



28 

 

 

sangat tergantung pada orang lain, terutama kepada kedua orang tuannya. Tidak 

seorang manusia pun dilahirkan dalam keadaan langsung dewasa dan berdiri 

sendiri, lepas dari ketergantungan kedua orang tuannya, baik secara fisik maupun 

psikis. 

Manusia adalah makhluk yang mulia dan letak kemuliaannya dapat dilihat 

dari beberapa hal yaitu: 

1. Manusia adalah makhluk yang ada keberadaanya didunia ini untuk 

mengadakan sesuatu, artinya seseorang manusia mempunyai tugas bekerja 

yang menyandang tugas kreatifitas dalam hidupnya. 

2. Manusia ada untuk berbuat yang baik dan membahagiakan manusia,artinya 

manusia ada untuk mengadakan sesuatu yang benar serta bermanfaat, dari 

sanalah berakar dari segala bentuk karya manusia kretifitas dan dinamika 

manusia di dalam kehidupanya. 

3. Manusia adalah makhluk yang memiliki kebebasan dalam hidup, artinya 

kebebasan manusia nampak melalui aneka kreasi dalam segala segi kehidupan 

dan mealui kebebasan itulah muncul kegiatan-kegiatannya. 

4. Manusia adalah makhluk yang bertanggung jawab, dalam diri manusia ada 

kesadaran untuk mempertanggung jawabkan apa yang dilakukan dalam 

hidupnya itu. Misalnya dalam salah satu wujud kesadaran religius, bahwa 

manusia harus mempertanggung jawabkan perbuatannya pada ilahi. 

5. Manusiaadalah makhluk yang mempunyai keterbatasan walaupun manusia 

adalah makhluk mulia, namun manusia juga bukanlah yang tidak terbatas. 
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Kelima hal tersebut diatas merupakan perincian dari kehidupan manusia 

dalam islam sebagai makhluk yang istimewa. 

C. Manusia sebagai Hamba  

Pertama, tanggung jawab manusia sebagai hamba Allah. Ayat Alquran 

menyebutkan bahwa manusia adalah makhluk yang diciptakan oleh Allah dari 

tanah, kemudian berkembang biak melalui sperma dan ovum dalam suatu ikatan 

pernikahan yang suci serta proses biologis produktivitas manusia (Q.S al-

Mukminun:12-16) Dalam konteks ini, Nabi SAW bersabda, "Bahwasanya 

seseorang kamu dihimpunkan kejadiannya di dalam perut ibu selama 40 hari, 

kemudian berupa segumpal darah seperti itu pula lamanya, kemudian berupa 

segumpal daging sepertiitu pula lamanya. Kemudian Allah mengutus seorang 

malaikat, maka diperintahkan kepada malaikat: engkau tuliskanlah amalannya, 

rezekinya, ajalnya, dan celaka atau bahagianya. Kemudian ditiupkanlah roh 

kepada makhluk tersebut" (HR. Bukhari).
20

 

Kesadaran bahwa manusia hidup di dunia sebagai makhluk ciptaan Allah 

dapat menumbuhkan sikap andap asor dan mawas diri bahwa dirinya bukanlah 

Tuhan. Oleh sebab itu ia melihat sesama manusia sebagai sesama makhluk, tidak 

ada perhambaan antar manusia. Jadi, seorang istri tidak menghamba pada suami, 

seorang pegawai tidak menghamba pada pengusaha dan seorang rakyat tidak 

menghamba pada pemerintah. Baginya, yang patut menerima perhambaan dari 

manusia tak lain adalah Allah. Justru, Allah tidak menciptakan manusia selain 

untuk menghamba atau beribadah kepadaNya (Q.S. adz-Dzariyat:56). Segala yang 
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ada di langit dan bumi, baik dengan suka maupun terpaksa, sesungguhnya pun 

bersera diri kepada Allah (Q.S. Ali Imran:83), oleh karena itu, tidak berlaku 

konsep manusia sebagai homo homoni lopus atau manusia sebagai pemangsa bagi 

manusia yang lain. Tidak ada keistimewaan antara satu manusia dengan manusia 

lain kecuali taqwanya kepada Tuhan. Peeksistensi manusia bukan untuk menjadi 

yang terkuat, struggle for the strongest and the fittest melainkan untuk menjadi 

yang paling bijak atau struggle for the wisest 

Manusia adalah hamba Allah. Hubungan manusia dengan Allah SWT 

adalah hunbungan ‘ubudiyah (kehambaan). Konsekuensinya, manusia harus 

tunduk dan patuh pada semua ketetapan Allah Swt. Setiap pengingkaran atau 

penolakan  pada ketetapan-Nya berarti pengingkaran akan ketuhanan Allah. 

Manusia tidak layak menolak atau mempersoalkan ketentuan Allah. Hamba yang 

baik adalah hamba yang patuh pada tuhannya dan yakin bahwa apa yang telah 

diputuskan oleh rabbnya adalah sesuatu yang terbaik untuk dirinya.
21

 

Ketika Allah memperintahkan kepada hamba-Nya untuk berpuasa, 

manusia hendaknya yakin bahwa puasa itu membuat pengaruh yang sangat baik 

bagi dirinya, kendatipun belum dilakukan penelitian akan keutamaan puasa bagi 

manusia. Bahkan manusia hendaknya percaya bahwa tugas dari Allah itu adalah 

untuk menjamin kelancaran fungsinya sebagai khalifatullah di muka bumi. 

Dari penelitian tunduk pada perintah puasa , manusisa diharapkan terbiasa 

patuh pada ketentuan Allah Swt yang tentunya tidak sebatas puasa saja. Ini karena 

dalam kenyataan, banyak sekali aturan-aturan Allah, baik berskala individual 
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maupun yang berskala komunal yang kita kangkani begitu saja, tanpa ada rasa 

malu dan takut akan sisa-Nya pada kemudian hari. 

Sesuatu yang pasti, manusia yang menepati janji Allah dan berjalan di 

jalan-Nya, akan beroleh keselamatandalam hidupnya. Sebaliknya, berbagai krisis 

dalam hidup manusia secaraumum berawal dari ketidakpatuhannya pada aturan 

Allah. Padahal aturan-aturan  itu semata-mata untuk kebaikan hidup manuisa. 

Manusia sebagai hamba Allah (‘abd Allah) adalah makhluk yang karena 

Allah. Kemuliaan manusia dibanding dengan makhluk lainnya adalah  manusia 

dikaruniai akal untuk berpikir dan menimbang baik-buruk, benar-salah, juga 

terpuji tercela, sedangkan makhluk lain semisal binatang, tumbuhan, mineral 

bahkan jin, tidaklah memperoleh kelebihan seperti halnya yang diberikan kepada 

manusia berupa akal pikiran tersebut. Selain itu, bentuk kejadian manusia adalah 

yang paling baik, seperti dalam berfirmanNya, "Sesungguhnya Kami telah mencip 

dalam bentuk yang sebaik-baiknya" Q.S. at-Tin:4). Juga firman Allah, Dan 

sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami angkut mereka di 

daratan dan di lautan, Kami beri mereka rezeki dari yang baik-baik dan Kami 

lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna atas kebanyakan makhluk yang 

telah Kami ciptakan" (Q.S. al-Isra:70).
22

 

Meskipun demikian, kelebihan dan kemuliaan manusia tidaklah bersifat 

abadi tergantung pada sikap dan perbuatan. Nabi mengatakan, “Sesungguhnya 

Allah tidak melihat bentuk tampilan (performance) dan tubuh manusia, melainkan 

sesungguhnya Allah melihat amal perbuatan dan hati manusia”. Jika manusia 
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beramal saleh dan berakhlak karimah, maka ia dipandang mulia di sisi Allah dan 

manusia yang lain. Namun, jika sebaliknya, manusia tersebut berbuat kerusakan 

dan berakhlak madzmumah, karunia kemuliaan berupa akal, hati dan 

pancainderanya tidak dipergunakan semestinya, maka predikat kemuliaannya tu 

ke tingkat yang paling rendah, bahkan lebih rendah dari hewan ternak (Q.S. al-

Araaf:179). 

Di samping kelebihan, manusia memiliki aspek kelemahan, misalnya kikir 

(Q.S al-Israa:100), paling banyak membantah ( QS. Al-Kahfi:54), penuh keluh 

kesah (Q.S. al-Ma'arij:19), melampaui batas (Q.S. al-Alaq:6), tergesa-gesa (Q.S 

al-lsraa:11), memiliki hawa nafsu yang mengajak pada kejahatan (Q.S. Yusuf:53), 

mudah putus asa dan tidak berterima kasih (Q.S. Huud:9), serta lainnya. 

Sebagai hamba Allah, manusia memikul tanggung jawab pribadi, orang 

yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain (Q.S. al-An'am:164) dan pada 

hari Klamat nanti mereka datang kepada Allah dengan sendiri-sendiri (Q.S, 

Maryam:95) Ini membuktikan bahwa manusia sebagai hamba Allah itu memili 

kebebasan individual stas dirinya sendiri namun tetap bertanggung jawab atas 

segala Diriwayatkan oleh Ibnu Umar ra: Diriwayatkan daripada Nabi saw. 

katanya: Baginda telah bersabda: Kamu semua adalah pemimpin dan kamu 

semua akan bertanggung jawab terhadap apa yang kamu pimpin. Seorang 

pemerintah adalah pemimpin manusia dan dia akan bertanggung jawab terhadap 

rakyatnya. Seorang suami adalah pemimpin bagi ahli keluarganya dan dia akan 

bertanggung jawab terhadap mereka. Manakala seorang isteri adalah pemimpin 

rumah tangga, suami dan anak-anaknya, dia akan bertanggung jawab terhadap 
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mereka. Seorang hamba adalah penjaga harta tuannya dan dia juga akan 

bertanggung jawab terhadap jagaannya. Ingatlah, kamu semua adalah pemimpin 

dan akan bertanggung jawab terhadap apa yang kamu pimpin Fungsi manusia 

sebagai pem ini mengarahkan tugas kehadiran manusia di bumi sebagai khalifah. 

D. Manusia sebagai Khalifah 

secara bahasa kata khalifah berasal dari kata kholafa, yalibu: kaum yang 

sebagaiannya mengganti yang lain dari abad demi abad. Sedangkan secara istilah 

hal ini dapat disikapi dalam dua pengertian tentang khalifah, yaitu khalifah dalam 

arti kepala negara dan khalifah sebagai pengganti dan penghuni bumi Allah. 

Khalifah dalam arti secara umum mempunyai perbedaan pengertian dengan 

khalifah selaku kepala negara di negara Islam. Khalifah kepala negara adalah 

pemimpin tertinggi (Sultan atau Raja)yang agung yang pemimpin tertinggi 

(Sultan atau Raja) yang agung menggantikan pimpinan tertinggi sebelumnya 

dalam melaksanakan tugas-tugas pemerintahan.
23

 

 Kepala negara diangkat dan diberhentikan oleh suatu pemerintahan yang 

sah, mempunyai hak dan kewajiban mengatur roda pemerintahan demi kemajuan 

dan kesejahteraan rakyat baik dalam bidang agama, politik, sosial, budaya 

maupun dalam bidang pemerintahan secara umum. Tentunya metode dan 

tekniknya sesuai dengan bentuk pemerintahan itu sendiri sehingga atau dapat 

tercapai "Baldatun Thayyibatun wa Ralbun Ghafur’u” yaitu negara yang sentosa 

diridhai oleh Allah SWT, maka khalifah selaku kepala negara disamping ia 

bertanggung jawab dihadapan Allah, ia bertanggung jawab pula kepada rakyat 
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yang menjadi pemimpin manusia. Dan apabila ia tidak mampu melaksanakan 

tugas-tugasnya sebagai kepala negara, maka ia harus meletakkan jabatan atau 

diberhentikan.
24

 

Pengertian khalifah yang kedua yaitu manusia yang secara silih berganti 

sebagai wakil Allah yang memegang kekuasaan di bumi untuk melaksanakan 

hukum Allah dan menegakkan keadilan: melalui para Nabi dan Rasul semenjak 

dari Nabi pertama: Nabi Adam As.. sampai Nabi terakhir: Nabi Muhammad SAW 

Allah telah mempercayakan kebenaran, kemajuan, kemakmuran pada manusia, 

dan mempercayai manusia dapat memikul amanat kebenaran, kemajuan, dan 

kemakmuran itu, sehingga diberi posisi dan kedudukan sebagai khalifah.
25

 

Sebagaimana tersebut dalam surat al -Baqarah ayat 30 

             

ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: "Sesungguhnya aku 

hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi."  

 

Pendapat Musthafa al-Marawy: Sesungguhnya yang dimaksud dengan 

khalifah adalah pengganti Allah di dalam mengatur perintah-perintah Allah di 

antara manusia "Manusia pengganti Allah di bumi".
26

 

Disebutkan pula dalam Firman Allah surat al-A’raf ayat 69, yang 

berbunyi: 
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dan ingatlah oleh kamu sekalian di waktu Allah menjadikan kamu sebagai 

pengganti-pengganti (yang berkuasa) sesudah lenyapnya kaum Nuh, dan Tuhan 

telah melebihkan kekuatan tubuh dan perawakanmu (daripada kaum Nuh itu). 

Maka ingatlah nikmat-nikmat Allah supaya kamu mendapat keberuntungan. 

 

Surah al-A’ra ayat 74: 

                 

           

dan ingatlah olehmu di waktu Tuhan menjadikam kamu pengganti-pengganti 

(yang berkuasa) sesudah kaum 'Aad dan memberikan tempat bagimu di bumi. 

kamu dirikan istana-istana di tanah-tanahnya yang datar dan kamu pahat 

gunung-gunungnya untuk dijadikan rumah 

Dan diberi wahyu dengan syariatnya dan menempati kedudukan yang 

sangat mulia dengan akal, budi, rasa dan nestapa untuk memakmurkan alam 

semesta beserta isinya sesuai dengan eksistensinya sebagai makhluk sosial yang 

mana membangun dalam tersebut, seperti halnya mengembangkan teknologi, 

sistem agraris. pengairan dengan sistem yang sangat modern seperti sekarang ini. 

Dengan demikian semua manusia sejak Nabi Adam As. Adalah sebagai khalifah, 

sebagaimana diungkapkan oleh lbn Jarir dalam tafsirnya yang diriwayatkan oleh 

Ibn Abbas sebagai berikut: Dan diberi wahyu dengan syariatnya dan menempati 

kedudukan yang sangat mulia dengan akal, budi, rasa dan nestapa untuk 

memakmurkan alam semesta beserta isinya sesuai dengan eksistensinya sebagai 

makhluk sosial yang mana membangun dalam tersebut, seperti halnya 



36 

 

 

mengembangkan teknologi, sistem agraris. pengairan dengan sistem yang sangat 

modern seperti sekarang ini. Dengan demikian semua manusia sejak Nabi Adam 

As. Adalah sebagai khalifah, sebagaimana diungkapkan oleh lbn Jarir dalam 

tafsirnya yang diriwayatkan oleh Ibn Abbas sebagai berikut: Dari uraian tersebut 

di atas penulis dapat menyimpulkan "Khalifah" ialah manusia yang secara silih 

berganti sebagai wakil Allah, dan sebagai pengganti Allah di dalam memegang 

kekuasaan, menjalankan tugas dan fungsinya untuk mengaktifkan hukum Allah 

dan menegakkan keadilan.
27

 

Asal-usul sejarah manusia diawali sejak Nabi Adam As. diciptakan sebagai 

Bapak manusia. Perbedaan pandangan tentang apakah Nabi Adam As, manusia 

pertama atau bukan, penulis tidak akan membahas di sini. Nabi Adam As. 

menurut keterangan al Qur'an adalah manusia pertama yang menjadi khalifah di 

muka bumi. al-Qur'an al-Karim telah mengimformasikan bahwa Allah 

menciptakan manusia selalu silih berganti, bergenerasi, sebagaimana halnya al-

Qur'an menerangkan bahwa ada suatu ketika (generasi) di mana manusia belum 

pernah disebut-sebut, yakni belum ada. Firman Allah SWT.
28

 dalam surat al-Insan 

ayat 1-2: 

            

          

“Bukankah telah datang atas manusia satu waktu dari masa, sedang Dia ketika 

itu belum merupakan sesuatu yang dapat disebut? Sesungguhnya Kami telah 

menciptakan manusia dari setetes mani yang bercampur yang Kami hendak 
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mengujinya (dengan perintah dan larangan), karena itu Kami jadikan Dia 

mendengar dan melihat”. 

Pemahaman tentang terpilihnya Nabi Adam As. menjadi khalifah 

dipermukaan bumi hanya terbatas berdasarkan dari kitab al-Qur'an. Bila ada 

manusia sebelum Nabi Adam As. pasti tidak terlepas dari kewajiban dan tanggung 

jawab amanah pengabdian kepada Khaliq-nya, lewat realigius agama dan Rasul 

pengasuh pemberi petunjuk pada mereka, sebagai umat sebelum manusia dari 

Adam, sesuai dengan firman Allah SWT.
29

 dalam surat Yunus ayat 1-2: 

                            

                    

               

Alif laam raa. Inilah ayat-ayat Al Quran yang mengandung hikmah. (1) 

Patutkah menjadi keheranan bagi manusia bahwa Kami mewahyukan kepada 

seorang laki-laki di antara mereka: "Berilah peringatan kepada manusia dan 

gembirakanlah orang-orang beriman bahwa mereka mempunyai kedudukan 

yang Tinggi di sisi Tuhan mereka". orang-orang kafir berkata: "Sesungguhnya 

orang ini (Muhammad) benar-benar adalah tukang sihir yang nyata" (2). 

Tanggungjawab religius dan kepemimpinan sebagai manifestasi 

pengabdian makhluk kepada Khaliq-Nya, di awali pada manusia Adam, dan 

keturunannya, tak pernah alQur'an ataupun hadis Rasul mengimformasikan 

adanya amanat itu sebelum manusia Adam, sedangkan penegasan al-Qur'an semua 
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manusia wajib menyembah Tuhan Yang Satu yang tentunya melaluireligius,dan 

ternyata al-Qur'an mengawali amanat agama pada manusia sejak terciptanya 

manusia Adam. 
30

 

Allah menciptakan mereka sebagai khalifah-khalifah, wakil-wakil Allah di 

muka bumi yang sebagian mereka menggantikan sebagian yang lain. Firman 

Allah swt. dalam surat al-BaQarah ayat 30: 

                  

               

   

ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: "Sesungguhnya aku 

hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi." mereka berkata: "Mengapa 

Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat 

kerusakan padanya dan menumpahkan darah, Padahal Kami Senantiasa 

bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: 

"Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui." 

Ayat tersebut mengandung pengertian yang sangat jelas bahwa Nabi Adam 

As. sebelum diciptakan sudah di dahului oleh makhluk lain, di antara makhluk 

lain itu adalah malaikat. Sebagaimana telah dikomentari oleh Imam al-Baidhawy 

tentang definisi malaikat “Sesungguhnya malaikat adalah badan-badan yang 

halus, mampu berubah-ubah dengan bermacam-macam bentuk”.
31

 

 Malaikat adalah suatu makhluk Tuhan yang diciptakan sebelum Nabi 

Adam As. hidup, mereka hidup di alamnya, tidak dapat dijangkau oleh manusia, 

sekalipun manusia mempunyai pengetahuan. Malaikat sangat tunduk pada 
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undang-undang serta Status Manusia peraturan alam manusia. Mereka adalah 

utusan Allah yang tidak pernah melawan perintah-perintah-Nya.
32

 

Makhluk lain yang muncul mendahului Nabi Adam As. adalah iblis yang 

melanggar dan mendurhakai perintah Allah saat di suruh sujud kepada Nabi 

Adam As. 

Firman Allah swT. surat al-Bagarah 34: 

                  

    

dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada Para Malaikat: "Sujudlah 

kamu kepada Adam," Maka sujudlah mereka kecuali Iblis; ia enggan dan 

takabur dan adalah ia Termasuk golongan orang-orang yang kafir. 

Iblis yang selalu mendurhakai Allah itu, mengisyaratkan adanya 

pergulatan antara kebajikan dan keburukan, dan menjelaskan eksistensi permainan 

yang buruk, memisahkan antara zaman ketaatan yang mutlak, penyerahan yang 

sempurna dengan penyelewengan yang berlebih-lebihan, dan berpaling kepada 

kejahatan dan kesesatan. Sedangkan manusia bukan sejenis malaikat dan bukan 

sejenis iblis, manusia diciptakan bukan sekedar menerima takdir untuk berbuat 

jahat (seperti iblis). Tetapi diciptakan sebagai makhluk yang dikaruniai 

kecerdasan, dapat menerima ilmu pengetahuan, mempunyai kehendak dan usulan 

sendiri (ikhtiar).
33

 

Manusia dihadapkan kepada problema dan berbagai macam permasalahan 

atau ujian, cobaan sebagaimana Nabi Adam As dihadapkan pada problem atau 
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ujian pula disesatkan oleh iblis Namun ia tidak tabah dan sabar pada cobaan 

tersebut. Nafsu tercelanya menggodanya, tetapi segera menyesalinya, lalu cepat- 

cepat untuk bertaubat.
34

 

Nabi Adam As. meneruskan perjalanannya untuk melakukan tugasnya 

memangku jabatan khalifah di muka bumi. Peri kehidupannya sejak diciptakan 

hingga akhir hayatnya hanya merupakan arena perjuangan antara kebajikan dan 

kejahatan yang membawa akibat dan pertanggungjawaban atas usaha pilihannya. 

 Setiap kebajikan yang dilakukan manusia atas kehendak dan pilihannya 

itu merupakan kemuliaan, malaikat yang bertabiat tunduk tidak dapat mencapai 

kemuliaan itu. Untuk itu ada dua argumentasi manusia dijadikan khalifah di muka 

bumi, yang dapat dikemukakan yaitu:
35

 

1. Kemuliaan manusia pertama (Nabi Adam As) yang dapat digambarkan adanya 

perintah Allah, supaya malaikat bersujud kepada Nabi Adam As tidak lain 

karena kekhususan Nabi Adam As. yang memiliki ilmu pengetahuan, yang 

berbeda dengan ilmu pengetahuan malaikat yang tidak memungkinkan karena 

dari usaha sendiri. 

Firman Allah SWT. dalam surat al-Baqarah ayat 32: 

            

mereka menjawab: "Maha suci Engkau, tidak ada yang Kami ketahui selain dari 

apa yang telah Engkau ajarkan kepada kami; Sesungguhnya Engkaulah yang 

Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana." 

2. Kekhalifahan Nabi Adam As. di muka bumi ini adalah Karena mempunyai 

kemungkinan untuk dibebani amanat kemanusiaan, serta pertanggungjawaban 
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dari amal usahanya, serta rentetan-rentetan cobaan, berbeda dengan malaikat 

yang ditakdirkan dengan patuh dan bebas dari godaan-godaan. 

Ayat-ayat al-Qur'an yang menerangkan tentang khalifah.selalu berkaitan 

dengan tugas-tugas dan tanggungjawab. Hal ini memberikan suatu peringatan 

serta pelajaran kepada manusia sebagai khalifah agar mereka suka melihat dan 

memandang keadaan sebelum mereka sendiri, dan apa yang harus mereka lakukan 

sebagai khalifah yang akan bertanggungjawab atas segala perbuatannya dihadapan 

Allah dan pengabdian tertinggi Yang Maha Bijaksana.
36

 

Ayat-ayat tentang khalifah, antara yang satu dengan yang lain merupakan 

satu pembaharuan yang sempurna. Namun juga ayat yang satu dapat memberi 

penjelasan (penafsiran) kepada ayat yang lain. Maka dari itu, di dalam 

pembahasan tentang kekhalifahan manusia di bumi akan penulis jelaskan, dan 

sebutkan ayat-ayat khalifah sesuai dengan urutan masa (periode) generasi 

khalifah, kecuali ayat khalifah yang ditujukan kepada Nabi Adam As. yang 

mempunyai pengertian tersendiri dari ayat-ayat khalifah yang lain.
37

 

Manusia sebagai khalifah menjadi wakil Allah melaksanakan tugas demi 

kesejahteraan umat manusia itu sendiri dan kelestarian dunia, ia dikaruniai akal 

kecerdasan dan mempunyai kehendak juga usaha sendiri sebagai modal utama 

untuk menunaikan tugas sebagai khalifah.
38

 

Dari penjabaran tersebut di atas, maka bisa di ambil kesimpulan bahwa 

yang dimaksud "Khalifah" ialah manusia Yang secara silih berganti sebagai wakil 
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yang memegang kekuasaan di muka bumi untuk melaksanakan hukum Allah atau 

belum religius dan menegakkan keadilan.
39
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